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ABSTRAK 

Persalinan adalah proses pengeluaran hasil konsepsi. Selama persalinan rasa nyeri 

akan muncul akibat kontraksi rahim, melebarnya mulut rahim, dan robekan perineum. Nyeri 

merupakan rasa tidak nyaman yang dirasakan ibu selama persalinan. Pijatan dapat 

memberikan rasa nyaman sehingga dapat digunakan sebagai motode pengurangan nyeri 

persalinan. Tujuan studi literature ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa tehnik 

pijat (effleurage, Endorphine, Counterpressure, Punggung, Akupresure) terhadap penurunan 

intensitas nyeri persalinan dan tehnik pijat paling efektif menurunkan intensitas nyeri 

persalinan berdasarkan data primer dari beberapa artikel penelitian. Metode systematic review 

merupakan salah satu metode yang menggunakan review, telaah, evaluasi terstruktur, 

pengklarifikasian dan pengkategorian dari evidence based yang telah ditemukan sebelumnya. 

Hasil beberapa tehnik pijat (effleurage, Endorphine, Counterpressure, Punggung, 

Akupresure) berpengaruh terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan dan tehnik pijat 

paling efektif menurunkan nyeri adalah massage endorphine. Kesimpulan beberapa tehnik 

pijat memiliki pengaruh terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan, massage endorphine 

dan akupresure merupakan tehnik pijat yang menurukan intensitas nyeri persalinan paling 

besar. 

Kata Kunci : Massage, Labour Pain, Pain Scale, Nyeri Persalinan 
 

ABSTRACT 

Childbirth is the process of releasing the product of conception. During labor, pain 

will arise due to uterine contractions, dilation of the cervix, and perineal tearing. Pain is the 

discomfort the mother feels during labor. Massage can provide a sense of comfort so that it 

can be used as a method of reducing labor pain. The objective of this literature study was to 

determine the effect of several massage techniques (Effleurage, Endorphine, 

Counterpressure, Back, Acupressure) on reducing labor pain intensity and massage 

techniques were most effective in reducing labor pain intensity based on primary data from 

several research articles. The systematic review method is one of the methods that uses 

review, analysis, structured evaluation, clarification and categorization from evidence based 

that has been found previously. The results of several massage techniques (Effleurage, 

Endorphine, Counterpressure, Back, Acupressure) have an effect on reducing the intensity of 

labor pain and the most effective massage technique in reducing pain is endorphine massage. 

Conclusion: Some massage techniques have an effect on reducing the intensity of labor pain, 

endorphine massage and acupressure are massage techniques that reduce the intensity of 

labor pain the most. 

Kata Kunci : Massage, Labour Pain, Pain Scale, Labor Pain 
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PENDAHULUAN 

Nyeri merupakan rasa tidak nyaman yang ditimbulkan akibat rangsangan-rangsangan 

selama persalinan. Selama proses melahirkan pervagina berlangsung, nyeri muncul akibat 

kontraksi pada rahim, melebarnya mulut rahim, dan robekan perineum. Nyeri persalinan 

mempunyai tingkat nyeri tertinggi nyeri dibandingkan yang lain (Widaryanti & Riska, 2019). 

Sebagian besar persalinan yaitu sekitar (90%) disertai rasa nyeri. Sedangkan nyeri pada 

persalinan merupakan proses fisiologis. Tingginya persepsi nyeri yang dirasakan ibu bersalin 

sehingga kebanyakan dari ibu tidak memfokuskanke kelahiran bayinya, akan tetapi lebih 

fokus pada nyeri persalinan yang dirasakan (Handayani et al.’ 2016).  

Rasa nyeri yang sangat hebat pada kala I persalinan membuat ibu cendrung memilih 

cara yang paling gambang dan cepat untuk mengurangi rasa nyeri. Semakin banyak wanita 

yang ingin melahirkan tanpa rasa sakit menyebkan berbagai cara dilakukan untuk 

menurunkan nyeri pada persalinan, baik dengan tehnik farmakologi maupun non 

farmakologi. Manajemen nyeri farmakologi lebih efektif dibandingkan dengan metode non 

farmakologi, tetapi metode farmakologi lebih mahal dan kemungkinan mempunyai efek 

samping yang kurang baik. Sedangkan metode non farmakologi bersifat murah, mudah, 

efektif, dan tanpa efek yang bisa merugikan (Handerson dalam handayani et al.’ 2016). 

Widaryanti dan Riska (2019) mengungkapkan bahwa ada beberapa tehnik yang dapat 

digunakan untuk menurunkan nyeri persalinan, dengan menurunnya rasa nyeri akan 

menolong ibu memperoleh kebahagian pada saat persalinan. Tehnik pengurangan nyeri yang 

sifatnya sederhana, harga terjangkau, tidak berbahaya, saying ibu, dan dapat memperbaiki 

proses persalinan. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terkait dengan 

teknik pijat terhadap pengurangan intensitas nyeri persalinan yang dilakukan oleh Saragih 

dan Zendrato (2018) dengan judul The Effect of Effleurage Massage to Pain Intensity of First 

Stage Labor in Inpartu Mothers at Linez Clinic of Gunungsitoli yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah dilakukannya massage effleurage. Selain massage effluerage terdapat 

teknik pijat lain yang juga dapat menurunkan intensitas nyeri persalinan seperti hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Khasanah dan Sulistyawati (2020) yang berjudul Pengaruh 



[ Literature Riview Pengaruh Beberapa Tehnik Pijat Terhadap Penurunan Intensitas 

Nyeri Persalinan] 3 

 

Endorphin  Massage Terhadap Intensitas Nyeri Pada Ibu Bersalin yang menjelaskan adanya 

pengaruh massage endorphine dalam penurunan tingkat nyeri pada kala I persalinan. Dalam 

penelitian yang berjudul Metode Counterpressure Sebagai Upaya Untuk Mengurangi Nyeri 

Persalinan Kala I yang  oleh Farida dan Sulistiyanti (2019) yang menjelaskan bahwa ada 

perubahan signifikan  setelah diberikan massage counterpressuredalam menurunkan nyeri 

persalinan. Penelitian yang dilakukan oleh Supliyani (2017) yang berjudul Pengaruh Massage 

Punggung Terhadap Intensitas Nyeri Persalinan Kala 1 Di Kota Bogor menyampaikan bahwa 

ada perbedaan rata-rata nyeri sebelum dan setelah dilakukannya pijat punggung. Astuti dan 

Dewi (2018) Nyeri Persalinan dengan Pijat Akupresure yang menjelaskan bahwa terdapat ada 

perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan pijat akupressure. 

Berdasarkan banyaknya penelitian yang telah mengkaji pengaruh terapi komplementer 

pijat terhadap intensitas nyeri persalinan karena pijat merupakan suatu tehnik yang dapat 

dipilih untuk meminimalisir nyeri yang muncul selama proses persalinan. Tujuan dari studi 

literature ini yaitu untuk mengkaji dan membandingkan beberapa hasil penelitian sebelumnya 

yang membahas tentang pengaruh terapi komplementer pijat terhadap intensitas nyeri 

persalinan. Hasil dari systematic riview ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

informasi tentang terapi komplementer pijat untuk mengurangi nyeri saat persalinan. 

 

METODE 

Systematic review merupakan salah satu metode yang menggunakan review, telaah, 

evaluasi terstruktur, pengklarifikasian dan pengkategorian dari evidence based yang telah 

ditemukan sebelumnya. Langkah penyusunan systematic review sangat terencana dan 

terstruktur sehingga metode ini sangat berbeda dengan metode yang hanya sekedar 

menyampaikan studi literature (Hariyati, 2010). 

Penyusunan systematic riview ini dengan mengumpulkan artikel-artikel sejenis 

menggunakan kata kunci labour pain, pain scale, nyeri persalinan, massage effleurage, 

massage endorphine, massage counterpressure, massage punggung,back massage, massage 

akupresure. Artikel yang dikumpukan adalah artikel internasional dan artikel nasional yang 

telah terakreditasi dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya serta tergolong baru dan 

update karena diterbitkan dalam 3 tahun terakhir (2017-2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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HASIL 

Massage Effleurage 

Penelitian oleh Yanti dan Mardiyana (2017) tentang Effect Of The Effleurage 

Techniques To Intensity Pain On Delivering Baby At 1
st
 Period Active Phase Of Mothers 

Delivering Baby. Desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimental dengan jenis 

desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel yang digunakan sebanyak 15 responden 

yang diambil menggunakan tehnik consecutive sampling. Skala bourbanis digunakan sebagai 

media untuk mengetahui intensitas nyeri persalinan. Untuk mengetahui hasil statistik dari 

pemberian tehnik effleurage menggunakan uji statistik Uji Wilxocon. Hasil penelitian 

didapatkan nilai p = 0,000 < ɑ = 0,05, sehingga H0 ditolak yang artinya ada pengaruh tehnik 

effleurage terhadap intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif. 

Massage Endorphine 

 Penelitian tentang pengaruh endorphine massage terhadap skala intensitas nyeri kala I 

fase aktif persalinan yang dilakukan oleh Antik, Lusiana dan Handayani (2017) bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh endorphine massage terhadap intensitas nyeri kala I fase aktif 

persalinan. Desain yang digunakan adalah quasy eksperimental dengan jenis desain One 

Group Pretest-Posttest. Sampel pada penelitian ini menggunakan 30 responden yang diambil 

dengan tehnik purposive sampling. Instrumen pengukur nyeri persalinan menggunakan skala 

bourbanis dan pengolahan data menggunakan uji Wilxocon. Hasil uji statistik yang dilakukan 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000 dengan tingkat kepercayaan 95%, 

apabila nilai p < 0,05 maka Ha diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh endorphine massage terhadap skala intensitas nyeri kala I fase aktif persalinan. 

Massage Counterpressure 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianingsih, Porouw dan Loleh (2019) bertujuan untuk 

menganalisa efektifitas dari tehnik masase counterpressure terhadap penurunan intensitas 

nyeri kala I fase aktif pada ibu bersalin di RSUD.Dr. M.M Dunda Limboto Kabupaten 

Gorontalo. Rancangan penelitian pra eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 ibu inpartu kala I pada fase aktif dengan 

tehnik pengambilan sampel accidental sampling. Instrument yang digunakan adalah lembar 

observasi untuk menilai nyeri persalinan yang berisi skala NRS (numeric rating scale) dan 

untuk mengetahui efektifitas dari tehnik counterpressure terhadap penurunan intensitas nyeri 

persalinan penelitian ini menggunakan uji wilxocon sebagai uji normalitas. Berdasarkan hasil 
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perhitungan menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai p = 0,000 yang kurang dari ɑ 0,05 

maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima, artinya massage counterpresure yang diberikan 

pada inpartu kala I fase aktif memiliki pengaruh. 

Massage Punggung 

Penelitian oleh Puspitasari dan Astuti (2017) tentang Tehnik Massage Punggung Untuk 

Mengurangi Nyeri Persalinan Kala I terhadap 21 responden yang telah diambil menggunakan 

tehnik consecutive sampling. Jenis rancangan penelitian quasy eksperimen, jenis desain  

nonequivalent control group design dengan pengukuran skala intensitas nyeri dilakukan 

sebelum dan sesudah diberikan pijatan, pijatan dilakukan pada responden pada bagian 

punggung dalam waktu 30 menit dengan frekuensi 40 kali gosokan dalam satu menit. 

Menggunakan VAS (Visual Analog Scale) sebagai lembar observasi skala nyeri dan untuk 

mengetahui pengaruh dari pemberian pijat punggung  terhadap intensitas nyeri persalinan 

yaitu menggunakan uji statistik Mc.Nemar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

yang bermakna terhadap pengurangan nyeri persalinan kala I, yang dilihat dari hasil uji 

Mc.Nemar dengan nilai p<0,05 yang berarti tehnik massage punggung dapat mempengaruhi 

pengurangan nyeri persalinan kala I. 

Massage Akupresure 

Penelitian oleh Rosyidah, Azizah dan Arti (2020) bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan nyeri persalinan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang diberikan 

tehnik akupresure. Desain penelitian quasy eksperimental dengan jenis desain nonequivalent 

control group design, yang dilakukan dengan membandingkan antara 2 kelompok dengan 

jumlah sampel 60 responden dengan tehnik pengambilan sampel consecutive sampling. Pada 

kelompok perlakuan akan diberikan akupresure dengan titik Hegu LI4 dalam waktu 10 menit. 

Proses pengambilan sampel dilakukan dengan memberikan pretest kepada ibu bersalin 

sebelum diberikan tehnik akupresure, kemudian dilakukan tehnik akupresure dengan titik 

Hegu LI 4, dan yang terakhir dilakukan posttest menggunakan lembar observasi skala untuk 

menilai nyeri. Skala penilaian nyeri yang digunakan yaitu FLACC behavioral scale atau 

observasi prilaku dengan rentang skor 0-10. Hasil penelitian dilihat yang dari uji independent 

sample T test didapatkan nilai p = 0,001 dengan 95% tidak melebihi angka 0 sahingga 

menunjukkan terdapat pengaruh pemberian akupresure hegu LI4 terhadap penurunan nyeri 

persalinan. 
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PEMBAHASAN 

Massage Effleurage 

Penurunan intensitas nyeri persalinan pada massage effleurage yang dilakukan dengan 

sentuhan sapuan halus pada bagian perut ibu akan membuat ibu merasa nyaman karena 

dengan pijatan banyak reseptor nyeri terhambat untuk menyampaikan pesan respon nyeri ke 

otak agar ibu bisa lebih beradaptasi dengan nyeri. Pijat massage effleurage akan menstimulasi 

kulit sehingga menghasilkan impuls yang dikirimkan melalui serabut saraf besar yang ada 

dipermukaan kulit, gerbang akan ditutup oleh serabut saraf, sehingga pesan nyeri akan 

terblokir dan tidak akan sampai ke otak (Yuliatun dalam Rika & Aryanti, 2014). 

Hasil penelitian dari Magfirah dan Idwar (2020) menunjukkan adanya perbedaan 

intensitas nyeri persalinan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol terhadap 

intensitas nyeri persalinan kala I, dimana kelompok massage effleurage didapatkan nilai rata-

rata 4,00 dan kelompok kontrol 6,25 dengan p-value 0,031. 

Massage Endorphine 

Setelah dilakukan massage endorphine dengan cara memberikan sentuhan ringan 

berupa pijatan lembut dan ringan arah bahu kiri dan kanan membentuk huruf V ke arah 

tulang ekor dan dilakukan berkali-kali ketika terjadi kontraksi pada saat persalinan, 

didapatkan hasil bahwa terdapat perubahan intensitas nyeri persalinan kearah yang lebih baik. 

Massage endorphine yang dilakukan dapat merangsang system saraf pusat dan kelenjar 

hipofisis memproduksi hormone endorphine, sehingga ibu akan mersa  nyaman serta dapat 

merangsang hormone oksitosin yang dapat menstimulasi kontraksi uterus (Lanasari et al 

dalam Dewie & Kaparang, 2020). 

Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kaparang dan Handayani 

(2020) yang menyatakan hasil uji statistik menggunakan wilcoxon menunjukkan nilai 

p=0,000, jadi Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pemberian massage endorphine terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan kala I fase 

aktif. 

Massage Counterpressure 

Adapun pemberian massage counterpressure yang dilakukan pada tulang sakrum 

dengan kepalan tangan dan dilakukan secara terus menurus selama kontraksi memberikan 

perubahan intensitas nyeri pada ibu bersalin kala I, karena dengan pemberian massage 

counterpressure dapat menutup gerbang pesan nyeri yang akan dihantarkan menuju medulla 
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spinalis dan otak, dan tekanan kuat ini dapat mengaktifkan senyawa endorphine yang berada 

di sinaps sel-sel saraf tulang belakang dan otak, sehingga transmisi pesan nyeri dapat 

dihambat dan menyebabkan intensitas nyeri mengalami penurunan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Budiarti dan Solicha (2018) hasil uji statistik 

menggunakan uji Mann-Whiteney didapatkan nilai p=0,000 yang berarti <0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terapi massage counterpressure 

terhadap nyeri kala I pada inu inpartu. 

Massage Punggung 

Pemberian massage punggung setinggi servikal 7 kearah luar menuju sisi tulang rusuk 

selama 30 menit dengan frekuensi 40 kali gosokan/menit dan diusahankan ujung jari tidak 

lepas dari permukaan kulit. Setelah diberikan pijatan terjadi pengurangan intenistas nyeri 

persalinan kala I. Massage pada punggung dapat mengurangi rasa nyeri dikarenakan dengan 

menstimulasi sistem kontrol desenden dapat mentransmisikan stimulasi nyeri yang sedikit ke 

otak. Ketika impuls nyeri dihantarkan ke otak maka muncul pusat korteks yang lebih tinggi 

sehingga mengubah persepsi nyeri, dimana opiate endogen (Endorphine dan dinofin) akan 

dilepaskan oleh saraf desenden sebagai penghilang rasa sakit alamiah (Smeltzer & Bare 

dalam Rahmawati, Arifah & Widiastuti, 2013). 

Penelitian dari Diana dan Utami (2018) dengan hasil uji statistik menggunakan uji T 

Test yang menunjukkan hasil p=0,000 (<0,005) yang berarti ada perbedaan yang signifikan 

skor rerata intensitas nyeri sebelum dan sesudah perlakuan massage punggung. 

Massage Akupresure 

Massage akupresure titik Hegu LI4 yang diberikan selama 10 menit kepada ibu bersalin 

menunjukkan hasil bahwa ada penurunan intensitas nyeri setelah diberikan perlakuan, 

dikarenakan adayanya tekanan pada titik Hegu LI4 dapat membantu pelepasan endorphine 

dalam tubuh. Pemberian akupresure Hegu LI4 diduga dapat merangsang serat Ad yang akan 

masuk ke dalam medulla spinalis, sehingga menimbulkan inhalasi segmental dari rangsangan 

nyeri yang dihantarkan oleh saraf C pada bagian lain di medulla spinalis, pesan yang 

dihasilkan akan menghasilkan rangsangan mekano reseptor. Jika impuls yang lebih banyak 

berasal dari delta A dan C, maka akan membuka pertahanan dan ibu akan mempersepsikan 

nyeri, tetapi jika  nyeri dihantarkan ke otak, ada pusat korteks yang lebih tinggi di otak 

sehingga nyeri dapat dimodifikasi (Hajiamini et al, 2012). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian oleh  yang dilakukan Vitriani, Lailiyana dan 

Kasmenita (2017) berdasarkan hasil uji statistik t-Test dependen pada kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa ada perbedaan intensitas nyeri persalinan sebelum dan sesudah 

diberikan terapi akupresure dengan nilai p=0,000. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil review artikel tentang pengaruh beberapa tehnik pijat terhadap 

penurunan intensitas nyeri persalinan sebagai berikut: 

1. Beberapa tehnik pijat (effleurage, endorphine, counterpressure, pijat punggung dan 

akupresure) memiliki pengaruh terhadap penurunan intensitas nyeri. 

2. Dari beberapa tehnik pijat yang di review, tehnik pijat yang menurunkan intensitas nyeri 

persalinan paling besar yaitu massage endorphine dan massage akupresure. 
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